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ABSTRAK 

Program Corporate Social Responsibility (CSR) telah mengalami transformasi 

signifikan dari aktivitas filantropi menjadi instrumen strategis pembangunan yang 

membentuk relasi kekuasaan kompleks di tingkat desa. Penelitian ini menganalisis 

bagaimana program CSR PT Tirta Investama di Desa Juwiring, Kecamatan 

Juwiring, Kabupaten Klaten membentuk struktur dan interelasi kekuasaan, serta 

bagaimana desa melakukan negosiasi dalam struktur kekuasaan tersebut. Dengan 

menggunakan kerangka teoritis strukturisasi Anthony Giddens dan konsep 

kekuasaan Michel Foucault, penelitian ini bertujuan memahami dinamika 

pembentukan struktur kekuasaan melalui program CSR dan strategi negosiasi 

yang dikembangkan desa dalam menghadapi asimetri kekuasaan dengan aktor 

korporasi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan strategi studi kasus 

instrumental, melibatkan 12 informan kunci yang merepresentasikan berbagai 

aktor dalam struktur kekuasaan. Data dikumpulkan melalui wawancara 

mendalam, observasi partisipan, dan analisis dokumen selama periode April 2024-

April 2025. Temuan penelitian mengungkapkan bahwa program CSR 

menciptakan manifestasi dualitas struktur di mana struktur kekuasaan yang ada 

membentuk program CSR sekaligus ditransformasi olehnya melalui pergeseran 

dari aturan formal ke kesepakatan informal, demokratisasi pengambilan 

keputusan, dan pembentukan institusi baru seperti Forum Relawan Irigasi. 

Interelasi aktor membentuk konfigurasi kekuasaan segitiga antara PT Tirta 

Investama, Yayasan Gita Pertiwi, dan pemerintah desa, dengan BAPPERIDA dan 

Dispermasdes berperan sebagai mediator kekuasaan di tingkat kabupaten. 

Desa Juwiring mengembangkan strategi negosiasi multidimensional yang meliputi 

mobilisasi dukungan masyarakat melalui pembangunan konsensus internal, 

strategi negosiasi multipihak yang adaptif, pemanfaatan sumber daya lokal 

sebagai modal politik, dan artikulasi kepentingan lokal dalam program CSR. 

Meskipun berhadapan dengan asimetri kekuasaan, desa menunjukkan kapasitas 

agensi yang signifikan dalam mentransformasi program CSR dari intervensi 

temporer menjadi aset pembangunan jangka panjang. Penelitian ini berkontribusi 

pada pemahaman teoritis tentang aplikasi teori strukturisasi dalam konteks CSR 

dan memberikan wawasan praktis untuk pengembangan program CSR yang lebih 

responsif terhadap konteks dan aspirasi lokal. Temuan ini menunjukkan 

pentingnya mengakui desa sebagai aktor aktif dalam kemitraan pembangunan, 

bukan sekadar penerima pasif program CSR. 

Kata Kunci: Corporate Social Responsibility, strukturisasi kekuasaan, negosiasi 

desa, teori strukturisasi, teori negosiasi, pemberdayaan masyarakat, Desa 

Juwiring. 
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ABSTRACT 

The Corporate Social Responsibility (CSR) program has undergone a significant 

transformation from philanthropic activities to strategic instruments of 

development that form complex power relations at the village level. This study 

analyzes how PT Tirta Investama"s CSR program in Juwiring Village, Juwiring 

District, Klaten Regency forms the structure and interrelationship of power, as 

well as how the village negotiates in the power structure. Using the structuring 

theoretical framework of Anthony Giddens and Michel Foucault"s concept of 

power, this study aims to understand the dynamics of the formation of power 

structures through CSR programs and negotiation strategies developed by 

villages in the face of power asymmetry with corporate actors. 

This study uses a qualitative approach with an instrumental case study strategy, 

involving 12 key informants representing various actors in power structures. Data 

were collected through in-depth interviews, participant observations, and 

document analysis during the period April 2024-April 2025. The findings of the 

study reveal that CSR programs create a manifestation of structural duality in 

which existing power structures shape CSR programs as well as are transformed 

by them through a shift from formal rules to informal agreements, 

democratization of decision-making, and the formation of new institutions such as 

the Irrigation Volunteer Forum. The interrelationships of actors form a triangular 

power configuration between PT Tirta Investama, the Gita Pertiwi Foundation, 

and the village government, with BAPPERIDA and Dispermasdes acting as power 

mediators at the district level. 

Juwiring Village develops a multidimensional negotiation strategy that includes 

mobilizing community support through internal consensus building, adaptive 

multi-stakeholder negotiation strategies, utilizing local resources as political 

capital, and articulating local interests in CSR programs. Despite the asymmetry 

of power, villages have demonstrated significant agency capacity in transforming 

CSR programs from temporary interventions to long-term development assets. 

This research contributes to a theoretical understanding of the application of 

structuring theory in the context of CSR and provides practical insights for the 

development of CSR programs that are more responsive to local contexts and 

aspirations. These findings show the importance of recognizing villages as active 

actors in development partnerships, not just passive recipients of CSR programs. 

Keywords: Corporate Social Responsibility, power structuring, village 

negotiation, structuration theory, negotiation theory, community empowerment, 

Juwiring Village. 
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